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Abstract 

The objectives of this study were to assess the insect population and highest population status on paddy refugia field, and to 

increase production by improving the quality of maintenance. The benefits of this research is to provide information on the 

agricultural world on integrated pest control applications. This research was conducted from August to October 2017 in Suren 

Village, Ledokombo Subdistrict, Jember District and refufia which is used is refugia seeds, namely kenikir (Cosmos caudatus) and 

paper flowers (Zinnia elegans) and ciherang rice seeds. Refugia is planted simultaneously with rice. Random sampling is 

systematic (zigzag pattern). The variables observed in this research are investment and classification of insect population. The 

data collection procedure uses primary data collection method. Population of insect pest, predator and parasitoid highest on 

observation of rice plant age at age 3, 4 and 5 weeks after planting. While the population of insect pest, predator and parasitoid 

lowest on observation of age of rice plant and plant refugia age 1 and 2 weeks after planting. Pests identified in rice plants and 

refugia are green leafhoppers, brown planthopper, broodstock, leaf borer and green grasshopper. Total natural enemies in rice 

plants without refugia plants as many as 305 heads, rice plants with Refugia plant as many as 438 heads, it can be seen that in rice 

plants with plants Refugia larger population of natural enemy insects 

 
Keywords— Cosmos caudatus, integrated pest management, Zinnia elegan, Refugia 

 

I. PENDAHULUAN 

Padi merupakan komoditi tanaman pangan yang 

mempunyai kandungan karbohidrat yang cukup tinggi dan 

sebagai sumber kehidupan. Tingkat kebutuhan padi 

meningkat setiap tahunnya seiring dengan pertambahan 

masyarakat. Kebutuhan beras nasional meningkat setiap 

tahun seiring dengan peningkatan jumlah  penduduk.  Survei 

Sosial Ekonomi Nasional oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

2015 menyebutkan bahwa konsumsi beras per kapita per 

Maret 2015 adalah sebesar 98 kilogram per tahun. Jumlah 

ini meningkat dibanding tahun sebelumnya yang hanya 97,2 

kg per tahun. 

Beberapa daerah di Jember mengalami penurunan 

produksi [11] Produksi padi mengalami penurunan, yang 

salah satunya disebabkan adanya organism penggangu 

tanaman (OPT). Hama  dan  penyakit  tanaman   yang 

tergolong dalam OPT telah  ada  sejak  manusia mulai 

mengolah lahan pertanian. Penanganan OPT yang kurang 

tepat mengakibatkan kerugian yang cukup besar baik berupa  

kehilangan  hasil (kuantitas) dan penurunan  mutu  (kualitas) 

padi. Penggunaan pestisida kimia yang tidak tepat dapat 

memberikan dampak seperti resistensi hama, resurjensi 

hama atau peningkatan populasi keturunan-keturunan hama, 

matinya hewan non target termasuk musuh alaminya, 

timbulnya ledakan hama sekunder, residu pestisida pada 

tanaman, pencemaran lingkungan baik tanah, air dan udara, 

dan berdampak pada kesehatan manusia [4]. 

Penggunaan metode repellen (penghalau) bagi hama padi 

diharapkan cukup efektif untuk mengurangi populasi dan 

serangan hama. Adanya laporan bahwa tumbuhan  liar  

dapat  meningkatkan keanekaragaman  dan  fungsi  predator 

dan parasitoid [6]. Status  fungsional  Arthropoda pada 

refugia yang diaplikasikan terdiri  dari herbivor (54.14 %), 

polinator (28.72 %) dan predator (17.13 %) [16]. Hal ini 

sesuai dengan Renstra Jurusan Produksi Pertanian 

Politeknik Negeri Jember Th. 2017 yang bertema 

peningkatan produksi dengan peningkatan mutu 

pemeliharaan tanaman. Berdasarkan latar belakang tersebut 

diharapkan penelitian ini dapat dilakukan khususnya dalam 

penggunaan tanaman refugia sebagai repellen hama padi 

sehingga memperbaiki populasi predator dan parasitoid 

sehingga padi dapat tumbuh dengan optimal dan hasil 

produksi terpelihara secara alami. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Padi 

Teknik budidaya padi dimasa sekarang ini tanpa disadari 

telah mengurangi keanekaragaman hayati dan mengganggu 

keseimbangan agro-ekosistem lahan. Hal ini dikarenakan 

sistem pertanian monokultur dan banyak penggunaan 

bahan-bahan kimia seperti pupuk kimia dan insektisida 
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kimia secara terus menerus. Sistem pertanian monokultur 

secara terus menerus dapat mengurangi vegetasi alami yang 

akan mengurangi keragaman habitat lokal. Penggunaan 

insektisida kimia untuk memberantas hama tanaman dapat 

mengakibatkan resurgensi, resistensi, musnahnya predator, 

serta pencemaran lingkungan[13]. Setiap tahun Wereng 

Batang Coklat  menyerang tanaman padi di beberapa tempat 

di Indonesia. Pada tahun 2010, serangan wereng cokelat 

yang diikuti penyakit virus kerdil hampa dan virus kerdil 

rumput hingga terjadi penurunan produksi padi sebesar 1,1% 

pada tahun 2011 (65,756 juta ton GKG) dari produksi tahun 

2010 (66,469 juta ton GKG).  Luas serangan wereng batang 

cokelat meningkat 5 kali lipat dari 47.473 ha pada tahun 

2009 menjadi 218.060 ha pada tahun 2011 [3]. Resistensi 

hama menyebabkan adanya gen-gen ketahanan hama pada 

bahan kimia tertentu, sehingga wereng sebagai salah satu 

hama utama padi pun saat  ini  mempunyai  4  biotipe  yang  

masing-masing mampu  menyerang  berbagai  varietas  padi  

yang  memiliki  gen  ketahanan  yang berbeda-beda. 

Penggunaan varietas yang sesuai merupakan tindakan 

pengendalian hama terpadu untuk penanganan hama wereng. 

Menurut Baehaki [2], Penelitian yang dilakukan dengan  

perlakuan insektisida, varietas IR74, Ciherang, dan Hipa 4 

tidak dapat menurunkan populasi wereng coklat di lapangan. 

Pada puncak populasi wereng coklat (65 HST), varietas 

IR74 tidak dapat menurunkan populasi. Namun, pada 75 

HST, varietas IR74 dan Ciherang menurunkan populasi 

wereng coklat 52,3% dan 66,1%,sedangkan Hipa 4 tetap 

tidak dapat menurunkan populasi wereng coklat. Varietas  

ciherang,  dalam  hal  ini  memiliki  tingkat  kerusakan 

dengan  skala  7 (agak peka).  Hal  ini  disebabkan  oleh  

kandungan  varietas  ciherang  mempunyai indeks glimik 

rendah (54.5) dan memiliki kandungan protein 10.3%, 

lemak 0.072 % dan karbohidrat 87.6 %. Tiap 100 gram 

ciherang mengandung kalori, vitamin B1 0.30 mg, vitamin 

B2 0.13 mg, vitamin  B3 0.56 mg, vitamin B6 0.12 mg, 

asam folat 29.9 mg, besi 4.6  ppm  dan  seng  23  ppm. 

Rendahnya indeks glikemik yang dimiliki varietas ciherang  

menyebabkan  sifat  resiko  kimia  seperti  amilosa  dan  

konsistensi  gel menggambarkan  raa  dan  teksturnya,  hal  

ini  dapat  dikaitkan  terhadap  kemampuan makan  wereng  

coklat  dan  berdasarkan  hail  analisis  tersebut  ternyata  

pada  varietas ciherang tidak ada senyawa yang menjadi 

character impact compound seperti 2-asetil-1-pirolin pada 

varietas ciherang, sehingga tidak terdeteksi aroma yang 

menonjol [10]. Hal ini perlu ada pengembangan 

pengendalian hama terpadu selain dengan penggunaan 

varietas yang sesuai dengan wilayah dan penggunaan 

pestisida kimia. 

B. Tanaman refugia  

Tumbuhan berbunga menarik kedatangan serangga 

menggunakan karakter morfologi dan fisiologi dari bunga, 

yaitu ukuran, bentuk, warna, keharuman, periode berbunga, 

serta kandungan nektar dan polen. Kebanyakan dari 

serangga lebih menyukai bunga yang berukuran kecil, 

cenderung terbuka, dengan waktu berbunga yang cukup 

lama yang biasanya terdapat pada bunga dari famili 

Compositae atau Asteraceae  [1]. 

Blok  refugia  yang  digunakan  memiliki  pengaruh  

terhadap  kunjungan Arhropoda.  Blok  1,  2  dan  4  

menunjukkan  tingkat  daya  tarik  yang  tinggi  untuk  

menarik  Arthropoda sehingga  dapat  direkomendasikan  

antara  blok  1  dan  2.  Adanya  serangga  musuh alami 

dapat  digunakan  untuk  mengendalikan populasi hama. 

Keberadaan musuh alami dapat ditingkatkan dengan  

menyediakan  habitat  dan sumber  makanan  bagi  

keberlangsungan hidupnya [16]. Penurunan kepadatan 

populasi  Plutella xylostella  diakibatkan adanya penanaman 

tanaman Tagetes patula (Tegetes), Ocimum  sanctum 

(Kemangi), Crhysantemum coccineum (Krisan) dan Cosmos 

caudatus  (Kenikir) memiliki  senyawa  monoterpen  yang  

tidak  disukai  oleh  hama  P. xylostella [9]. Daun kenikir 

mengandung senyawa aktif fenol, flavonoid, saponin, dan 

tanin. Tanaman dengan kandungan volatile yang tinggi 

mampu merusak habitat hama pada makanan, distribusi dan 

siklus reproduksinya, sehingga dapat menurunkan populasi 

hama [5,12,15]. Tanaman refugia ini peranannya sebagai 

repellent and mask (penghalau), kamuflase dan barier fisik, 

dan pengendalian hayati [7].. 

III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini antara lain Mengkaji populasi 

serangga dan status populasi tertinggi pada lahan refugia 

padi, dan melakukan peningkatan produksi dengan 

peningkatan mutu pemeliharaan. Manfaat penelitian ini 

yaitu memberikan informasi didunia pertanian tentang 

aplikasi pengendalian hama terpadu 

IV. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai 

Oktober 2017 di Desa Suren, Kecamatan Ledokombo, 

Kabupaten jember dan refugia yang di gunakan yaitu bibit 

refugia yaitu kenikir (Cosmos caudatus) dan bunga kertas 

(Zinnia elegans) serta benih padi ciherang. 

Tahapan yang dilakukan penelitian ini yaitu pembibitan 

refugia, budidaya padi dan pengamatan populasi serangga. 

Pembibitan refugia diawali dengan menyiapkan media pasir 

dan tanah (1:1) pada nampan yang kemudian disiram air 

untuk terjaga kelembapannya. Budidaya padi yang 

diaplikasikan pada penelitian ini hampir sama dengan 

budidaya yang ada di masyarakat. Budidaya ini meliputi 

persiapan benih, persiapan lahan, pengolahan lahan, 

penanaman, perawatan dan panen. Benih yang akan 

digunakan yaitu Padi varietas Ciherang direndam 24jam dan 

diperam 24jam untuk mempercepat pemecahan masa 

dormasi, selanjutnya setelah satu malam benih disebar pada 

lahan pembibitan secara merata. Persiapan lahan dengan 
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membajak tanah dengan bajak  singkal membolak balikan 

tanah,  pengolahan kedua yaitu dengan menggunakan 

cangkul, dan garu untuk menngemburkan tanah 

danmeratakan tanah. Bagian pinggiran sawah dibuat sedikit 

lebar (±40cm) sebagai tempat refugia dan mengurangi 

persaingan unsure hara dengan padi. Penanaman bibit padi 

(umur± 21 Hari Setelah Tanam) dilakukan dengan jarak 

tanam yaitu 20 x 20 cm Bibit 1-2 batang pada setiap lubang 

dengan menancapkan sedalam 3-4 cm, kemudian di lakukan 

jarak antar baris 30 cm. Seiring dengan penanaman padi, 

maka bagian pinggiran atau pojokan lahan ditanami refugia 

(umur ±14 Hari Setelah Tanam). Refugia ditanam serentak 

dengan padi. Pengambilan sampel dengan cara acak 

sistematis (pola zigzag). Pengambilan sampel serangga dan 

mencari kelimpahan serangga menggunakan Sweep Net dan 

Visual Control. Peubah pengamatan pada penelitian ini 

adalah Investasi dan klasifikasi populasi serangga. Prosedur 

pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan data 

primer. 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil Penelitian 

Penanaman refugia pada penelitian ini menggunakan 

tanaman hias yaitu tanaman bunga Kenikir dan tanaman 

bunga kertas, karena peran dari refugia yang memiliki 

fungsi sebagai mikrohabitat musuh alami dan penarik hama 

tanaman. Pada tanaman berbunga inilah terjadi 

pengendalian hama tanaman secara alami sehingga 

mendukung keseimbangan lingkungan. 

Serangga hama yang teridentifikasi di areal tanaman 

padi yang ditanami tanaman refugia dan tanaman padi yang 

tidak menggunakan tanaman refugia adalah Wereng hijau, 

Wereng Coklat, Walang sangit, Penggerek batang padi dan 

belalang hijau. Sedangkan untuk Kelas Aracnhida yang 

teridentifikasi dari Ordo Araneae wilt spider/Lycosa 

pseudoannulata, Tetragnatha spp (Four jawed spider), 

Callitrichia formosana (schwart spider), Salticids 

(Jumping Spider) dan Limnogonus spp (water strider).  

Pada serangga predator dan parasitoid dari Kelas 

Insecta yang telah terindentifikasi adalah Oxyopes javanus, 

Argiope catenulate, Microvella douglasi, Crytorhinus 

lividipennis, Ophionea nigrofasciata, Paederus fuscipes, 

syndarmonia octoamaculata, Conocephalus longipenis, 

Agriocnemis spp, Pseudogonatus spp, Sturmiopsis spp, 

Apanteles spp, Opius spp, Platygaster oryzae, dan 

dragonfly.Serangga yang bertindak sebagai pollinator atau 

serangga penyerbuk pada areal tanaman padi dan telah 

teridentifikasi dari Kelas Insecta Ordo Hymenoptera adalah 

lebah madu Aphis indica, serangga ini berperan dalam 

membantu penyerbukan (polinasi) pada beberapa jenis 

tanaman. 

Pada Tabel 5.1 didapatkan ada 9 ordo dan 18 famili 

serangga yang terdapat pada areal persawahan, baik yang 

terdapat pada tanaman padi yang ditanami tanaman  refugia 

maupunyang tidak. Serangga tersebut ada yang berperan 

sebagai hama dan ada juga yang berperan sebagai musuh 

alaminya serta ada yang berperan sebagai polinator. Untuk 

Kelas Arachnida di dapatkan 1 ordo dan 5 famili dari laba 

laba yang berperan sebagai musuh alami dari serangga 

hama. Kedua Arthropoda tersebut tertangkap menggunakan 

jaring serangga dan pengamatan secara visual dilihat juga 

gejala yang timbul pada tanaman padi.  

 
TABEL 5.1 STATUS SERANGGA YANG TERTANGKAP DALAM JARING 

SERANGGA DAN PENGAMATAN VISUAL DI SAWAH 
No Nama Serangga Ordo Famili Kelas Peran 

1 Nipothetix spp/ 

wereng hijau 

Homop

tera 

Cicadel

lidae 

Insecta Hama 

2 Nilaparvata 

lugens/ 

wereng coklat 

Hemipt

era 

Delpha

cidae 

Insecta Hama 

3 Leptocorisa acuta 

walang sangit 

Hemipt

era 

Alydid

ae 

Insecta Hama 

4 Scirpophaga 

inotata 

penggerek batang 

Lepido

ptera 

Crambi

dae 

Insecta Hama 

5 Oxya sp/ 

belalang hijau 

Orthopt

era 

Acridid

ae 

Insecta Hama 

6 wilt spider/Lycosa 

pseudoannulata 

Aranea

e 

Lycosi

dae 

Arachn

ida 

Predator 

7 Tetragnatha sp 

(Four jawed 

spider) 

Aranea

e 

Tetragn

athidae 

Arachn

ida 

Predator 

8 Callitrichia 

formosana 

(schwart spider) 

Aranea

e 

Linyph

iidae 

Arachn

ida 

Predator 

9 Oxyopes javanus Aranea

e 

Aranei

dae 

Arachn

ida 

Predator 

10 Argiope catenulata Aranea

e 

Aranei

dae 

Arachn

ida 

Predator 

11 Salticids 

(Jumping Spider) 

Aranea

e 

Salticid

ae 

Arachn

ida 

Predator 

12 Limnogonus spp 

(water strider) 

Hemipt

era 

Gerrida

e 

Insecta Predator 

13 Microvella 

douglasi 

Hemipt

era 

Veliida

e 

Insecta Predator 

14 Crytorhinus 

lividipennis 

Orthopt

era 

Mirida

e 

Insecta Predator 

15 Ophionea 

nigrofasciata 

Coleop

tera 

Carabi

dae 

Insecta Predator 

16 Paederus fuscipes Coleop

tera 

Staphyl

inidae 

Insecta Predator 

17 Syndarmonia 

octoamaculata 

Coleop

tera 

Coccin

ellidae 

Insecta Predator 

18 Conocephalus 

longipenis 

Orthopt

era 

Tettigo

niidae 

Insecta Predator 

19 Agriocnemis sp Odonat

a 

Coenag

rionida

e 

Insecta Predator 

20 Pseudogonatus sp Hymen

optera 

Dryinid

ae 

Insecta Parasitoi

d telur 

dan 

Nimfa 
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https://en.wikipedia.org/wiki/Coenagrionidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Coenagrionidae


        Seminar Nasional Hasil Penelitian 2017,  ISBN : 978-602-14917-5-1                
 

 

92 

21 Sturmiopsis sp Diptera Tachini

dae 

Insecta Parasitoi

d telur 

dan 

Nimfa 

22 Apanteles sp Hymen

optera 

Bracon

idae 

Insecta Parasitoi

d telur 

23 Opius sp Hymen

optera 

Bracon

idae 

Insecta Parasitoi

d telur  

24 Platygaster oryzae Diptera Cecido
myiida

e 

Insecta Parasitoi
d telur 

25 Dragonfly 

Capung 

Odonat

a 

Coenag

rionida

e 

Insecta Predator 

26 Aphis indic/ 

lebah madu 

Hymen

optera 

Apidae Insecta Polinator 

 
TABEL 5.2 JUMLAH ARTHROPODA YANG DITEMUKAN PADA TANAMAN 

PADI SAWAH YANG TERDAPAT DAN TIDAK TERDAPAT TANAMAN REFUGIA 

Nama 

 Serangga 

Sawah  terdapat 

tanaman refugia 

(MST) 

 

Sawah Tidak 

Terdapat 

Refugia (MST) 

 

 

1 2 3  4 5 1 2 3 4 5 

Nipothetix 

spp/wereng hijau 0 0 2 3 3 0 10 11 12 13 

Nilaparvata 

lugens/wereng 

coklat 0 0 0 0 0 0 0 2 3 5 

Leptocorisa sp/ 

walang sangit 0 0 2 8 11 0 3 5 11 20 

penggerek batang 1 1 2 2 2 6 6 3 6 8 

Oxya sp/belalang 

hijau 0 1 3 3 2 2 5 7 7 11 

wilt spider/Lycosa 

pseudoannulata 0 2 5 9 12 0 0 2 6 6 

Tetragnatha spp 

(Four jawed 

spider) 10 8 12 12 18 1 1 3 5 12 

Callitrichia 

formosana 

(schwart spider) 1 1 2 1 3 1 1 1 2 4 

Oxyopes javanus 1 1 1 8 9 0 1 1 2 3 

Argiope 

catenulate 1 1 1 5 9 0 2 3 2 4 

Salticids 

(Jumping Spider) 1 1 3 5 9 0 2 3 2 4 

Limnogonus spp 

(water strider) 2 2 3 4 5 0 2 2 3 2 

Microvella 

douglasi 0 1 2 1 3 1 2 1 2 5 

Crytorhinus 

lividipennis 5 3 2 3 5 2 2 2 10 10 

Ophionea 

nigrofasciata 1 2 5 5 8 1 1 2 3 5 

Paederus fuscipes 1 2 1 2 4 1 2 2 5 8 

syndarmonia 

octoamaculata 1 2 3 5 6 1 2 2 5 6 

Conocephalus 

longipenis 1 2 6 6 11 1 1 3 2 2 

Agriocnemis spp 10 5 9 9 10 3 4 7 8 11 

Pseudogonatus 

spp 1 1 3 5 11 0 1 2 5 8 

Sturmiopsis sp 0 1 2 3 5 0 1 2 2 3 

Apanteles sp 0 2 6 5 5 1 2 6 5 10 

Opius sp 0 2 4 2 5 0 0 2 5 6 

Platygaster 

oryzae 0 4 2 5 5 0 0 2 2 4 

Dragonfly 2 3 4 5 7 2 2 2 6 9 

Aphis sp/lebah 

madu 0 4 7 8 9 0 1 2 2 2 

 

Pengamatan dilakukan pada dua fase pertumbuhan 

tanaman padi, yaitu pada fase vegetatif atau ketika padi 

mulai beranak dan fase generatif atau padi mulai bunting. 

Pada saat padi memasuki fase vegetatif pengamatan 

dilakukan empat kali yaitu pada umur 1, 2, 3, 4 minggu 

setelah tanam (MST). Sedangkan fase generative 

pengamatan dilakukan sebanyak tiga kali yatu pada umur 

tanaman padi 5, 6, dan 7 Minggu Setelah tanam (MST) 

dengan interfal pengamatan seminggu sekali. Jumlah 

arthropoda yang didapat pada masing-masing pengamatan 

berbeda-beda. Jumlah tertinggi didapat ketika padi masih 

dalam fase fegetatif, ini dikarenakan pada fase ini suhu, 

kelembaban serta ketersedian makanan sangat mendukung 

kehidupan arthropoda ini. Tiga pengamatan selajutnya 

terjadi penurunan jumlah arthropoda, ini disebabkan karena 

hujan sudah mulai jarang terjadi dan air yang ada 

persawahan sudah mulai menggering. Hal ini didukung oleh 

[9] mengatakan bahwa lingkungan persawahan yang berair 

atau basah adalah tempat pertumbuhan padi yang 

merupakan daya tarik kehadiran arthropoda. 

Pada Tabel 5.2 diterangkan bahwa kemunculan 

serangga hama, predator dan parasitoid tertinggi pada lahan 

sawah yang tidak di tanami tanaman refugia dan lahan 

sawah yang ditanami tanaman refugia adalah pada umur 3, 4 

dan 5 Minggu Setelah Tanam (MST) dikarenakan pada saat 

tanaman refugia telah mekar penuh dapat disenangi oleh 

beberapa serangga baik hama dan predator. Sedangkan pada 

kemunculan serangga hama, predator dan parasitoid 

terendah terlihat pada pengamatan umur 1 dan 2 minggu 

setelah tanam (MST), dikarenakan pada saat umur tanaman 

refugia muda atau belum berbunga maka serangga hama, 

predator dan parasitoid sedikit sekali untuk hinggap pada 

tanaman padi. Warna bunga merupakan salah satu daya tarik 

bunga bagi serangga. Selain warna, kandungan nektar dan 

polen pada bunga juga menjadi daya tarik bagi serangga 

untuk muncul dan melakukan aktifitas dalam kehidupanya. 

Tanaman berbunga menarik kedatangan serangga 

menggunakan karakter morfologi dan fisiologi dari bunga, 

yaitu ukuran, bentuk, warna, keharuman, periode berbunga, 

serta kandungan nektar dan polen. Kebanyakan dari 

serangga lebih menyukai bunga yang berukuran kecil dan 

besar, cenderung terbuka, dengan waktu berbunga yang 

cukup lama yang biasanya terdapat pada bunga dari family 

Asteraceae [1].

https://en.wikipedia.org/wiki/Cecidomyiidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Cecidomyiidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Cecidomyiidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Coenagrionidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Coenagrionidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Coenagrionidae
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Apidae&action=edit&redlink=1
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Tabel 5.2 menjelaskan populasi serangga hama 

tertinggi pada lahan tanaman padi yang tidak terdapat 

tanaman refugia yaitu pada hama wereng hijau pada 

pengamatan umur tanaman 2,3,4 dan 5 minggu setelah 

tanam sedangkan tanaman padi yang terdapat tanaman 

refugia keberadaan hama terutama untuk hama wereng hijau 

dan wereng coklat tidak ditemukan hama tersebut, namun 

ditemukan hama walang sangit pada umur tanaman padi 4 

dan 5 minggu setelah tanam di tanaman padi yang terdapat 

refugianya. Populasi Predator dan parasitoid tertinggi 

terletak pada tanaman padi yang terdapat tanaman refugia 

yaitu pada umur tanaman padi 3,4 dan 5 Minggu setelah 

tanam (MST) yaitu pada familli Arachnidae yaitu populasi 

laba laba dengan spesies wilt spider/Lycosa pseudoannulata, 

Tetragnatha spp (Four jawed spider), Callitrichia 

formosana (schwart spider), Salticids (Jumping Spider) dan 

Limnogonus spp (water strider). Pada populasi Predator dan 

parasitoid tertinggi terletak pada umur tanaman 4 dan 5 

minggu setelah tanam yaitu pada populasi predator dengan 

spesies Conocephalus longipenis, Agriocnemis spp, 

Pseudogonatus spp, dan Aphis indica serta Dragonfly. 

Jumlah serangga hama yang didapat pada masing-

masing pengamatan berbedabeda. Jumlah tertinggi didapat 

ketika bulir padi mulai memasuki fase matang susu ini 

dikarenakan ada sebagian jenis hama yang yang menghisap 

bulir padi dan menyebabkan penurunan kualitas gabah. 

Jumlah hama terendah didapatkan pada pengamatan 

keempat, ini dikarenakan tanaman padi sudah mulai 

menguning dan kering yang menyebabkan penurunan 

jumlah hama. Fase generative merupakan fase pertumbuhan 

padi dimana daun dan malai mulai mengering dan terjadi 

penurunan nutrisi sehinga beberapa arthropoda herbivore 

pergi. Musuh alami yang berupa predator maupun parasitoid 

adalah penyeimbang  meningkatnya populasi hama 

(herbivore) sehingga menyebabkan populasi hama tidak 

selalu meningkat. Jumlah musuh alami yang didapat pada 

masingmasing pengamatan cukup bervariasi [2] 

Total musuh alami pada tanaman padi tanpa tanaman 

refugia sebanyak 305 ekor, tanaman padi dengan tanaman 

Refugia sebanyak 438 ekor. Dapat dilihat bahwa pada 

tanaman padi dengan tanaman Refugia lebih besar populasi 

serangga musuh alaminya, hal ini dikarenakan pada 

disepanjang pematang sawah ditumbuhi gulma dan tanaman 

refugia. Gulma-gulma inilah yang diperkirakan lebih disukai 

oleh musuh alami untuk dijadikan sebagai tempat hidup 

dibandingkan tanaman pinggir lainnya.  

 
Gambar 5.1 Tanaman Refugia yaitu bunga kenikir dan gulma berdaun lebar 

 

Beberapa jenis gulma bermanfaat bagi parasitoid dan 

predator, karena gulma dapat digunakan sebagai tempat 

berlindung serangga inang dan tempat bertelur bagi 

parasitoid dan predator.  [7] mengemukakan bahwa 

alternatif habitat pada agroekosistem dapat dilakukan 

dengan pengelolaan gulma. Hal ini akan berdampak pada 

dinamika serangga dan meningkatnya peluang lingkungan 

musuh alami dalam pengendalian hama biologis. Gulma 

berbunga merupakan sumber daya bagi musuh alami karena 

tumbuhan ini menyediakan serangga inang atau mangsa 

alternatif; sumber nektar, pollen dan embun madu yang 

dihasilkan oleh kutu daun dan menjadi pakan bagi 

arthropoda musuh alami dewasa (parasitoid atau predator); 

tempat pengungsian (refugia) dan perlindungan; tempat 

mempertahankan keberadaan hama dalam populasi rendah 

diluar musim tanam untuk bertahan musuh alami [12]. 

 

B. Luaran yang dicapai 

Hasil penelitian ini diseminarkan pada Seminar Hasil 

Penelitian Politeknik Negeri Jember dan dipublikasikan 

dalam jurnal terindek DOAJ. 

VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada 

pertanaman padi di dilapangan maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Populasi serangga hama, predator dan parasitoid 

tertinggi pada pengamatan umur tanaman padi pada 

umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Sedangkan populasi serangga hama, predator dan 

parasitoid terendah pada pengamatan umur tanaman padi 

dan tanaman refugia umur 1 dan 2 Minggu setelah 

Tanam (MST). 

2. Hama yang teridentifikasi pada tanaman padi dan 

refugia adalah hama wereng hijau, wereng coklat, 

walang sangit, penggerek daun dan belalang hijau. 
Total musuh alami pada tanaman padi tanpa tanaman 

refugia sebanyak 305 ekor, tanaman padi dengan tanaman 

Refugia sebanyak 438 ekor, dapat dilihat bahwa pada 

tanaman padi dengan tanaman Refugia lebih besar populasi 

serangga musuh alaminya. 
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